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Abstract  
The need for food and drink cannot be separated from our daily lives. Therefore, the community uses 
this to be used as a business by advertising these services in the mass media. Therefore, 
advertisements offering food and beverage products in the mass media are claimed to be good. In 
print media itself, in general, they advertise their products in the form of classified ads or often called 
mini ads that have relatively cheap rates.the number of advertisements in the newspaper every day 
and even every month is different in some newspapers which of course are quite a lot of 
advertisements by offering various kinds of food and drinks that exist. The author uses the case study 
method by means of a qualitative approach, this aims to find out the regulation or timeline of the 
advertisement and the practice of beverage products advertised through the Bintang Berneo 
newspaper in 1930 from March to July. The conclusion of this study is that regulations or timelines 
in advertising in mass media are not comprehensive. With the advertisement of drinks in the Bintang 
Borneo newspaper, it can provide useful information for the local community. 
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Abstrak  
Kebutuhan akan makanan dan minuman tidak dapat di lepaskan dari kehidupan kita sehari-hari. 
Maka dari itu Masyarakat memanfaatkan hal tersebut untuk dijadikan usaha dengan 
mengiklankan jasa tersebut di media masa. Maka dari itu Iklan-iklan yang menawarkan produk-
produk makanan serta minuman di media masa di klaim baik. Dimedia cetak sendiri pada 
umumnya mereka mengiklankan produknya dalam bentuk iklan baris atau sering di sebut iklan 
mini yang mempunyai tarif yang relatif murah.jumlah iklan yang berada di koran tersebut setiap 
harinya bahkan setiap bulannya berbeda di beberapa koran yang tentunya lumayan banyak iklan 
dengan menawarkan berbagai macam makanan dan minuman yang ada. Penulis menggunakan 
metode studi kasus dengan cara pendekatan kualitatif hal ini bertujuan untuk mengetahui 
regulasi atau timeline dari iklan tersebut dan praktik produk minuman yang di iklankan melalui 
koran Bintang berneo pada tahun 1930 bulan Maret hingga bulan Juli. Kesimpulan dari penelitian 
ini ialah bahwa regulasi atau timeline dalam periklanan di media masa  belum komprehensif. 
Dengan adanya iklan minuman di koran koran Bintang borneo ini  dapat memberikan informasi 
yang bermanfaat bagi Masyarakat local tersebut. 
 
Kata kunci : Iklan, Regulasi atau timeline, Bintang borneo, Lokal. 
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PENDAHULUAN 
Iklan minuman adalah strategi pemasaran yang digunakan untuk mempromosikan dan 

menjual suatu produk minuman kepada target pasar tertentu. Tujuan utama dari iklan ini adalah 

untuk menggugah selera dan minat si para calon konsumen, serta membujuk mereka untuk 

mencoba, membeli dan menikmati minuman yang di promosikan. Iklan minuman juga penting 

dalam industry minuman, karena mambantu produsen dan restoran untuk mencapai pasar 

mereka serta memperkanalkan produk minuman mereka kepada konsumen. 

Pada tahun 1930, iklan minuman yang sering muncul di koran Bintang Borneo, yang 

mungkin merujuk kepada salah satu publikasi di Borneo, akan mencerminkan kondisi ekonomi, 

budaya, dan sosial yang ada di daerah tersebut pada saat itu. Bintang Borneo adalah salah satu 

sumber informasi utama di wilayah tersebut pada periode tersebut, dan iklan minuman dalam 

koran tersebut dapat memberikan gambaran tentang konsumsi minuman dan tren bisnis saat itu. 

Dalam iklan minuman memiliki dampak yang signifikan pada Masyarakat dan industry minuman. 

Sementara iklan juga dapat membantu mengembangkan bisnis minuman dan juga dapat memiliki 

dampak negative pada Kesehatan dan perilaku konsumen. Oleh karena itu pentingnya untuk 

mengatur dan memantau iklan minuman dengan bijak terutama yang ditujukan kepada 

kelompok yang retan seperti anak-anak. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin meneliti tentang bagaimana Iklan 

Minuman Di Koran Bintang Borneo Pada Tahun 1930 karena iklan adalah salah satu tempat atau 

wadah yang tepat untuk mempromosikan suatu produk minuman dengan menggunakan sumber 

koran Bintang Borneo. 

 

METODE 

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi kasus. Menurut 

Mulyana(2006: 201) studi kasus ialah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai 

aspek seorang individu, suatu kelompok sosial, suatu organisasi (komunitas), suatu program atau 

situasi sosial. Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengenai subjek 

yang diteliti 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan pengamatan langsung dan meneliti koran, peneliti mulai melakukan 

pengumpulan data-data mengenai regulasi atau timeline tentang iklan kesehatan di surat kabar. 

Dari hasil pendataan yang dikumpulkan tidak diketemukan regulasi khusus mengenai iklan 

kesehatan, kecuali mengacu pada Etika Periklanan Indonesia (EPI) Dewan Periklanan Indonesia 

serta Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 1787/Menkes/Per/XII/2010 tentang Iklan dan 

Publikasi Pelayanan Kesehatan. Etika Periklanan Indonesia (EPI) merupakan ketentuan normatif 



 
Amarthapura: Historical Studies Journal, Vol. 2, No. 2, 2023: 50-54 

 

52 

yang menyangkut profesi dan usaha periklanan yang disepakati untuk dihormati, ditaati, dan 

ditegakkan oleh semua asosiasi dan lembaga pengembannya. Dijelaskan di dalam tujuan dan 

publik sasaran dari EPI ini disebutkan bahwa pedoman etika periklanan ini disepakati oleh 

pelaku periklanan untuk dijadikan pedoman bersikap dan bertingkah laku secara internal, 

sehingga dalam berprofesi dan berusaha dapat senantiasa sesuai dengan nilai-nilai yang dianut 

oleh masyarakat. Selanjutnya mengenai bentuk iklan kesehatan di surat kabar dari hasil 

pengamatan, bentuk iklan kesehatan di surat kabar dapat dibagi ke dalam 3 bentuk yaitu Iklan 

Berita (Advertorial), Iklan Display, dan Iklan Baris. Iklan baris dalam tampilan mempunyai 

ukuran yang lebih kecil dari iklan display, sementara iklan berita atau advertorial merupakan 

iklan yang dibuat menyerupai pemberitaan dengan maksud untuk lebih meyakikan audience. 

Penamaan iklan Iklan minuman adalah strategi pemasaran yang digunakan untuk 

mempromosikan dan menjual suatu produk minuman kepada target pasar tertentu. Tujuan 

utama dari iklan ini adalah untuk menggugah selera dan minat si para calon konsumen, serta 

membujuk mereka untuk mencoba, membeli dan menikmati minuman yang di promosikan di 

koran Bintang borneo pada tahun 1930 mulai dari bulan maret hingga bulan juli. Minuman yang 

di iklankan di antara lain ialah minuman anan-anak(susu) hingga ke minuman keras(bear) yang 

tersebar pada saat itu. . Fungsi iklan minuman antara lain mengidentifikasi produk dan 

menjelaskan perbedaan produk tersebut dengan produk lainnya, mengomunikasikan informasi 

mengenai produk tertentu, serta membujuk masyarakat untuk menggunakan produk tersebut. 

Iklan minuman ini diambil dari bulan Maret sampai Juli untuk mengetahui regulasi atau timeline 

iklan itu sendiri dan mengetahui seberapa sering iklan minuman muncul di setiap bulannya. 

Setelah meniliti dan mengumulkan data yang ada diketahui bahwa regulasi atau timeline iklan 

kesehatan pada koran Bintang Borneo tahun 1930 bulan Januari sampai Maret pada tabel berikut: 

 

Table1. Title of Table 1 

 

NO 
IKLAN MINUMAN 

BULAN 

MARET APRIL MEI JUNI JULI JUMLAH 

1 Beck’s Koentji-Bier 4 3 - 3 1 11 

2 Kloster Bear - - - - 2 2 

3 Soesoe Manis Tjap Nona 7 5 1 7 2 22 

4 Bokma 2 1 - 2 1 6 
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5 Port Tjap Merah 5 1 - 3 1 10 

6 Soesoe  Entjer Tjap Nonah 5 1 - 3 1 10 

7 Cognac Robin 4 1 - 4 - 9 

 JUMLAH 27 12 1 22 8 70 

Sumber: Koran Bintang Borneo 1930 

 

Dari table diatas bisa kita liat bahwa tidak ada regulasi atau timeline dan pengiklanan minuman, 

bisa di liat dari table di atas bulan maret lebih banyak dalam mengiklan iklat  minuman dari pada 

bulan lainnya setelah diteliti lagi iklan minuman memiliki beberapa merk yang berbeda akan 

tetapi dengan merk yang berbeda itu memunculkan setiap bulannya memiliki perkembangan 

mulai dari tampilan hingga cara mereka mengiklan kan jualan mereka. Hal ini dibuktikan dari 

jumlah iklan minuman “SOESOE MANIS TJAP NONA” setiap lima bulan muncul sebanyak 22 kali 

Adapun ada iklan minuman-minuman yang lain muncul akan tetapi tidak rutin seperti “SOESOE 

MANIS TJAP NONA”. Iklan tersebut antara lain Beck’s Koentji-Bier, Kloster Bear, Bokma, Port Tjap 

Merah, Soesoe  Entjer Tjap Nonah, Cognac Robin. Dan iklan minuman di koran Bintang borneo 

pada tahun 1930 ini hanya mengiklankan minuman pada hari-hari tertentu seperti senin, selasa, 

kamis, dan jumat sedangkan di hari rabu, sabtu dan di hari minggu tidak di iklankan. 

 

KESIMPULAN 

Iklan minuman adalah strategi pemasaran yang digunakan untuk mempromosikan dan 

menjual suatu produk minuman kepada target pasar tertentu. Tujuan utama dari iklan ini 

adalah untuk menggugah selera dan minat si para calon konsumen, serta membujuk mereka 

untuk mencoba, membeli dan menikmati minuman yang di promosikan pada koran Bintang 

Borneo pada tahun 1930, dalam koran tersebut terlihat bahwa iklan minuman bahkan makanan 

tidak memiliki regulasi atau timeline yang di tentukan. Serta dalam iklan minuman banyak 

mengalami perkembangan mulai dari variasi minuman hingga ke harga. 
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